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ABSTRAK

ABU BAKAR AHMAT, Dosen Pembimbing Dr. A. HALIL THAHIR, M.HI.,
dan Dr. ROPINGI, M.Pd.: Pemberitaan Fatwa MUI Tentang Atribut Keagamaan
Non-Muslim Di Detik.com dan Republika.co.id, Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Ushuluddin dan Ilmu Sosial, STAIN Kediri, 2017.

Kata Kunci: Analisis Framing, Media online, Pemberitaan Fatwa Mui, Atribut
non-Muslim

Praktik jurnalistik masa kini telah memanfaatkan media online atau
internet sebagai sarana penyebarluasan informasi. Di penghujung tahun 2016,
masyarakat dihebohkan dengan banyaknya pemberitaan media online yang
menyoroti isu-isu agama. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana
framing yang dilakukan media online Detik.com dan Republika.co.id yang
memberitakan soal “Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) nomor 56 tahun 2016
tentang hukum memakai atribut non-Muslim”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis framing
dilakukan dengan menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa framing yang dilakukan Detik.com dan
Republika.co.id terhadap fatwa MUI nomor 56 tahun 2016 sangat dipengaruhi
oleh ideologi dan nilai-nilai yang hendak diperjuangkan media. Detik.com masih
menunjukkan usaha untuk objektif dalam melakukan pemberitaan, sementara
Republika.co.id yang merupakan media yang berideologi Islam tampak sangat
mendukung fatwa MUI di setiap berita yang disajikannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Huruf Transliterasi
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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya.

PPNV - ditulis Ahmadiyah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya

w

Js - ditulis dalla

Ta’ Marbutah

a. Bila dimatikan ditulis “ah”,
delea : ditulis jama’ah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf),

ditulis “at”.

N - ditulis ni 'mat Allah

el B\Sy : ditulis zakat al-fitr

Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing

dengan huruf tunggal.

Vocal Panjang (madd)
a panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u masing-masing

dengan coretan di atas a, i, dan u.
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6.

10.

Bunyi Hidup Dobel
Bunyi Hidup Dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (gﬂ) dan (s))

Kata Sandang Alif + Lam
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti

huruf shamsiyah, huruf al ditulis —al

-

dxald)  ditulis al-jami’ah

dxJl :ditulis aliShi’ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan

kalimat ditulis kata per kata

(3’\“}“ = - ditulis Shaikh al-Islam

Lain-Lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadis, dll.), tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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